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Academic dishonesty is a frequent problem in university and negatively impacts ~ Accepted: 26 January 2021
college students’ future. Therefore, this problem is necessary to be highlighted ~ Available online: 28 January 2021
and solved. Prior studies had shown the importance of religiosity in the lives of
college students. Students with high religiosity can remember and use their

religious values to comprehend every university-related decision. By having

high religiosity. Students can potentially apply their religious values as lifestyle Keywords:

and can have religious communities that can remind the students not to attempt ~ Religiosity

things prohibited by their religion. Therefore, high religiosity should have been ~ #Academic Dishonesty
. . . : - College Student

helpful to promote academic honesty. This study aimed to investigate whether Christianity

there is a correlation between religiosity and academic dishonesty in 152

Christian students in a Christian university in Tangerang. This research was

conducted using a quantitative method with The Four Basic Dimensions of

Religiousness and Academic Dishonesty Scale as instruments of research. The

result of the study showed that there was a significant negative correlation

between religiosity and academic dishonesty (rs= -.200, p<.05). This finding

showed that the higher the religiosity, the lower the academic dishonesty.

Related additional analysis was also discussed.

Abstrak

Ketidakjujuran akademik merupakan masalah yang sering terjadi di perguruan tinggi dan
menimbulkan dampak-dampak negatif pada masa depan mahasiswa. Oleh karena itu,
masalah ini penting untuk diperhatikan dan diselesaikan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan pentingnya religiusitas dalam hidup mahasiswa. Religiusitas yang tinggi
dapat membantu mahasiswa untuk bisa menggunakan nilai-nilai agama dalam setiap
keputusan yang berhubungan dengan perkuliahannya. Memiliki religiusitas yang tinggi
juga berpotensi membuat mahasiswa mampu menerapkan nilai-nilai keagamaannya
sebagai gaya hidup dan membantunya memiliki komunitas-komunitas keagamaan
sebagai pengingat untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak diperkenan agama. Dengan
demikian, religiusitas yang tinggi pada mahasiswa seharusnya dapat membantu
mahasiswa untuk dapat jujur secara akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri
apakah terdapat korelasi antara religiusitas dan ketidakjujuran akademik pada 152
mahasiswa yang beragama Kristen di sebuah Universitas Kristen di Tangerang. Penelitian
dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan alat ukur The Four Basic Dimensions
of Religiousness dan Academic Dishonesty Scale. Hasil penelitian menujukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas dan ketidakjujuran
akademik (rs= -.200, p<.05). Hasil ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi religiusitas,
maka semakin rendah ketidakjujuran akademik.
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PENDAHULUAN

Ketidakjujuran akademik merupakan masalah serius yang secara umum banyak terjadi di
institusi pendidikan serta memiliki dampak yang negatif terhadap masa depan kerja mahasiswa
(Saana, Ablordeppey, Mensah, & Karikari, 2016). Mahasiswa yang melakukan ketidakjujuran
akademik memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk melanggar peraturan dan melakukan
perilaku tidak etis dalam pekerjaannya (Rujoiu & Rujoiu, 2014; Harding, Carpenter, Finelli, &
Passow, 2004; Lawson, 2004).

Fenomena ketidakjujuran akademik juga terjadi di perguruan-perguruan tinggi Indonesia,
seperti plagiarisme (Hakim, 2014; BBC Indonesia, 2017), menyontek, dan penggunaan joki untuk
ujian (Mukti, 2017). Padahal sudah ada sanksi-sanksi yang diberikan oleh perguruan-perguruan tinggi
menyangkut ketidakjujuran akademik, seperti harus mengulang mata kuliah dan diberhentikan dari
perkuliahan.

Ketidakjujuran akademik didefenisikan sebagai perilaku-perilaku yang tidak etis dalam
bidang akademik untuk mendapatkan suatu keuntungan, seperti menyontek, plagiarism,
penyalahgunaan teknologi, dan meminta bantuan dari pihak lain. Ketidakjujuran akademik menjadi
empat dimensi, yaitu cheating atau perilaku tidak etis saat ujian, plagiarism atau perilaku tidak etis
saat pengerjaan tugas, electronic cheating atau menyontek menggunakan teknologi, dan seeking for
outside help atau menggunakan bantuan dari pihak lain (lyer & Eastman, 2008).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti secara online kepada 82 orang
mahasiswa di suatu perguruan tinggi swasta, terdapat sebanyak 14,6 % mahasiswa yang pernah
menggunakan hasil karya orang lain untuk tugas tanpa menyertakan referensi dan sitasi secara
sengaja, 86,6% mahasiswa pernah memberikan jawaban tugas kepada temannya, 80,5% mahasiswa
pernah menerima jawaban tugas dari temannya, 68,3% mahasiswa pernah memberikan jawaban
kepada temannya saat ujian, 63,4% mahasiswa pernah menerima jawaban dari temannya saat ujian.
Tidak hanya itu, sebanyak 18,3% mahasiswa pernah meminta temannya atau orang lain untuk
membuatkan tugasnya, 46,3% mahasiswa pernah membuatkan tugas untuk temannya atau orang lain,
35,4% mahasiswa pernah menggunakan handphone atau gawai lainnya untuk mencari jawaban di
internet saat ujian, 25,6% mahasiswa pernah memberikan jawaban kepada teman atau orang lain saat
ujian menggunakan handphone atau gawai lainnya, dan 29,3% mahasiswa pernah menggunakan
handphone atau gawai lainnya untuk mendapatkan jawaban dari teman atau orang lain saat ujian.
Melalui hasil survei ini, dapat dilihat bahwa fenomena ketidakjujuran akademik masih merupakan
sesuatu yang sering dilakukan mahasiswa.

Mahasiswa adalah individu yang berada dalam tahapan emerging adulthood yang lebih kritis
dalam meninjau dan menentukan nilai-nilai serta kepercayaannya (Arnett, 2004; Arnett, 2016). Pada
tahapan ini mahasiswa menganggap agama sebagai sesuatu yang penting bagi identitas dirinya dan
oleh karenanya, nilai-nilai agama yang dianut dapat memengaruhi dan terefleksikan melalui
keputusan yang diambilnya (Arnett, 2004), salah satunya adalah keputusan untuk melakukan
ketidakjujuran akademik. Religiusitas didefinisikan oleh Saroglou (2011; 2014) sebagai ketertarikan
dan keterlibatan individu dengan agama, dan yang terbagi menjadi empat dimensi, yaitu believing,
bonding, behaving, dan belonging. Dimensi believing meliputi kepercayaan individu mengenai
adanya sesuatu yang transenden atau yang melebih individu dan dapat memberikan suatu makna
hidup, dimensi bonding mencakup emosi dan pengalaman individu terhadap yang transenden dan
termanifestasi secara privat (berupa doa dan meditasi) maupun secara publik (menghadiri upacara
keagamaan, dan sebagainya), dimensi behaving menekankan bagaimana individu dapat menentukan
apa yang benar dan apa yang salah berdasarkan nilai-nilai moral dari agama atau kepercayaannya,
dan dimensi belonging adalah keterikatan dengan suatu kelompok atau komunitas yang dapat
membentuk identitas sosial individu (Saroglou, 2011).
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Melalui penjabaran Saroglou, dapat disimpulkan bahwa individu yang religius adalah
individu yang memiliki suatu kepercayaan terhadap sesuatu yang transenden yang memberikan
makna hidup, melakukan suatu aktivitas yang dapat menghubungkan individu secara emosional
dengan apa yang dipercayai oleh individu, mengetahui dan dapat membedakan pemikiran serta
perilaku yang benar dan salah, serta memiliki keterikatan dan menjadi bagian dari suatu kelompok
atau komunitas dengan kepercayaan yang serupa.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Kristen yang berkuliah di sebuah perguruan tinggi
swasta yang berlandaskan iman agama Kristiani. Umat Kristiani percaya kepada Allah Tritunggal
yang menciptakan langit, bumi dan isinya (Tong, 2012), dan melihat Tuhan sebagai sosok yang maha
adil dan juga maha pengasih (Zacharias dan Geisler, 2003), serta maha hadir atau omnipresence
(Kirkpatrick, 2005; Arnold & Arnold, 2015). Kepercayaan ini dapat membuat individu berperilaku
secara bermoral. Hal ini dikarenakan individu sadar bahwa Tuhan yang maha melihat dapat
memberikan hukuman ataupun upah kepada individu (Pyysiainen, 2017). Namun, individu Kristen
juga sadar akan makna hidupnya serta kasih dan pengorbanan Allah kepadanya dan meresponi makna
hidup dan kasih tersebut dengan melakukan perintahNya (Arnold & Arnold, 2015). Di samping itu,
individu Kristen percaya bahwa manusia telah jatuh ke dalam dosa tetapi Tuhan telah mengorbankan
putraNya untuk menebus dosa manusia yang membuat umat Krsitiani sadar dan meresponi kasihNya
dengan tidak melakukan dosa (Arnold & Arnold, 2015). Umat Kristiani meyakini bahwa dirinya
diciptakan untuk memuliakan nama Tuhan (Arnold & Arnold, 2015), dengan cara menyerahkan diri
sepenuhnya kepada-Nya, mengasihi Tuhan, dan mengikuti perintah-Nya (Arnold & Arnold, 2015;
Prasad, 2013). Dalam konteks keyakinan seperti inilah mahasiswa Kristen memahami makna
hidupnya dan meresponi kasih Allah dengan tidak melakukan ketidakjujuran akademik.

Di samping itu, rasa takut akan penghukuman dapat membuat seseorang cenderung
melakukan perilaku yang jujur (Shariff & Norenzayan, 2011). Oleh karenanya, saat mahasiswa
Kristen melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan hati Tuhan, dirinya akan merasa tidak tenang.
Emosi tersebut dapat membuatnya memutuskan untuk tidak melakukan ketidakjujuran akademik.
Selain perasaann tersebut, Alkitab yang merupakan penuntun umat Kristiani telah memberikan
panduan mengenai apa yang benar dan apa yang salah. Ini dapat menjadi cara mahasiswa untuk
menyelesaikan permasalahan moralnya. Dalam hal ini, mahasiswa sadar bahwa ketidakjujuran
akademik adalah sesuatu yang salah secara moral Kristiani dan akhirnya memustuskan tidak
melakukan ketidakjujuran akademik.

Tidak hanya melalui Alkitab, komunitas-komunitas Kristen yang diikuti mahasiswa dapat
menjadi identitas sosial mahasiswa (Saroglou, 2011) serta menjadi pengingat dan sarana diskusi
mengenai nilai-nilai Kristiani yang dianut (Arnold & Arnold, 2015). Komunitas dan Alkitab yang
dipercayai oleh mahasiswa dapat meningkatkan kontrol diri mahasiswa (DeWall, Carter,
McCullough, Fincham, Pond, Lambert, & Nezlek, 2014), sehingga mahasiswa dapat memilih untuk
tidak melakukan ketidakjujuran akademik.

Melalui keterkaitan antar dimensi religositas menurut Saraglou, maka secara teoretis dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa Kristen yang memiliki religiusitas yang baik akan cenderung untuk
tidak melakukan ketidakjujuran akademik, karena mahasiswa Kristen dengan religiusitas yang baik
akan cenderung mengerti dan memahami tujuan serta pentingnya nilai-nilai agama yang dianut tidak
hanya dari segi ketaatan dalam berperilaku (behaving) maupun kognitif (believing), tetapi juga dari
segi afektif (bonding) yang pada akhirnya dapat membuat mahasiswa Kristen menjadikan agama
Kristen dan komunitasnya sebagai bagian dari identitas sosialnya (belonging). Dengan demikian,
mahasiswa Kristen yang religius cenderung mengaplikasikan nilai-nilai moral keagamaannya dalam
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setiap keputusan yang akan diambil, yaitu salah satunya adalah keputusan untuk tidak melakukan
ketidakjujuran akademik.
Namun di sisi lain, menurut penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Omar (2017)

dinyatakan bahwa idealisme serta kepercayaan terhadap agama (religious belief) berhubungan secara
negatif dengan ketidakjujuran akademik dan individu yang memiliki kepercayaan yang tinggi
terhadap agamanya lebih cenderung menggunakan prinsip-prinsip agamanya dalam membuat
keputusan. Dengan demikian, terdapat dua sisi mengenai keterkaitan antara religiusitas dan
ketidakjujuran akademik. Pertama, terdapat penelitian-penelitian yang mendukung adanya korelasi
negatif yang signifikan antara religiusitas dan ketidakjujuran akademik (Burton, Talpade, & Haynes,
2011; Hongwei, Glanzer, Johnson, Sriram, & Moore, 2016; Nelson, James, Miles, Morrell, & Sledge,
2016). Namun, pada sisi yang berlainan, terdapat penelitian yang memperlihatkan bahwa religiusitas
dan ketidakjujuran akademik tidak berkaitan (Huelsman, Piroch, & Wasieleski, 2007; Shariff &
Norenzayan, 2011; Hadjar, 2017). Adanya perbedaan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya membuat
kajian terhadap hubungan antara religiusitas dan ketidakjujuran akademik penting dan menarik untuk
diteliti.

METODE

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 152 partisipan yang merupakan mahasiswa S1 aktif di sebuah
Universitas Kristen di Tangerang, berusia 18-25 tahun,dan telah mengikuti mata kuliah Pendidikan
Agama Kristen. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara purposive sampling yang
mengambil sampel dengan pertimbangan atau karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2014).

Desain Penelitian

Penelitian bersifat kuantitatif non eksperimental dan menggunakan metode korelasional atau
yang hanya melihat hubungan antara dua variabel tanpa menjelaskan hubungan sebab-akibat dari
kedua variabel (Gravetter & Forzano, 2012). Penelitian ini juga bersifat cross-sectional.

Prosedur

Peneliti membuat survei secara daring menggunakan Google Form untuk melihat relevansi
dari fenomena yang ada di universitas tersebut Alat ukur yang digunakan oleh peneliti adalah
Academic Dishonesty Scale (lyer & Eastman, 2008) untuk mengukur ketidakjujuran akademik, dan
alat ukur The Four Basic Dimensions of Religiousness Scale (Saroglou, 2011) untuk mengukur
religiusitas. Kedua alat tes ini diterjemahkan ke Bahasa Indonesia oleh peneliti. Peneliti melakukan
uji coba terlebih dahulu untuk mengukur validitas dan reliabilitas alat ukur yang sudah diterjemahkan
ke bahasa Indonesia. Uji coba dilakukan secara online melalui Google Form serta disebarkan secara
personal approach dengan media sosial Line. Uji coba dilakukan kepada 31 orang mahasiswa yang
memenuhi kriteria yang sama dengan kriteria sampel penelitian. Setelah membuang beberapa butir
alat ukur sebanyak dua kali pada alat ukur Academic Dishonesty Scale, alat ukur akhirnya telah
memiliki nilai reliabilitas dan validitas yang sesuai dengan nilai standar penerimaan reliabilitas
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internal, yaitu di atas .500 (Goforth, 2015) dan di atas .200 untuk inter-item correlation (Piedmont,
2014). Hasil rangkuman uji coba dapat dilihat pada tabel 1..

Tabel 1
Tabel Rangkuman Hasil Validitas dan Reliabilitas Data Uji coba
Konstruk Validitas Reliabilitas

Ketidakjujuran Akademik .345-.845 .879
Cheating .627-.719 .856
Seeking Outside Help 423-.667 721
Plagiarism .412-.656 735
Electronic Cheating 501 .668

Religiusitas .583-.825 .938
Believing .671-.778 814
Bonding .650-.868 .883
Behaving .578-.787 .839
Belonging .611-.829 .848

Setelah memastikan alat ukur sudah valid dan reliabel, barulah peneliti menyebarkan
kuesioner untuk penelitian secara online melalui Google Form dan menyebarkan kuesioner hard-
copy di sekitar kawasan universitas. Kuesioner online disebar melalui media sosial. Setelahnya
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur dari data yang diperoleh dari subyek
penelitian. Tabel 2. adalah rangkuman hasil validitas dan reliabilitas alat ukur.

Teknik Analisis

Peneliti menggunakan corrected item-total correlation untuk uji validitas dan Cronbach’s
alpha untuk uji reliabilitas. Sementara itu, teknik Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk uji
normalitas. Peneliti mendapati data penelitian yang dimiliki tidak normal. Data penelitian yang tidak
normal membuat peneliti melakukan uji korelasi menggunakan Spearman’s Rho. Sementara untuk
uji beda, peneliti menggunakan teknik Mann-Whitney U dan Kruskal-Wallis H.

Tabel 2.
Tabel Rangkuman Hasil Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Konstruk Validitas Reliabilitas

Ketidakjujuran Akademik .253-.737 871
Cheating .598-.731 .862
Seeking Outside Help 763 .865
Plagiarism .284-.507 .617
Electronic Cheating .637 167

Religiusitas .592-.783 932
Believing .695-.765 .853
Bonding .672-.741 .840
Behaving .514-.694 778
Belonging .633-.778 .829

37



Ariela & Djie

ANALISIS DAN HASIL

Pada data demografis usia tidak ditemukan adanya korelasi antara usia dan variabel
religiusitas (p>.05) serta variabel ketidakjujuran akademik (p>.05). Namun, ketika dianalisis uji beda
berdasarkan jenis kelamin (npria = 52, nwanita = 100), ditemukan bahwa pria lebih memiliki
kecenderungan untuk melakukan ketidakjujuran akademik (U=1814.5, p=.002) daripada wanita.
Secara spesifik, pria lebih cenderung melakukan cheating (U=1715.5, p=.001) dan electronic
cheating (U=1772, p=.000) daripada wanita. Sementara itu, wanita cenderung lebih religious
daripada pria (U=2066.5, p=.038), secara spesifik, skor dimensi believing pada wanita cenderung
lebih tinggi dibandingkan pria (U=1924, p=.008).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara
religiusitas dan ketidakjujuran akademik (rs= -.200, p<.05). Peneliti juga melakukan uji korelasi
terhadap tiap dimensi dari variabel yang dapat dilihat dari rangkuman tabel uji korelasi di bawah ini.

Tabel 3.
Tabel Hasil Uji Korelasi Antara Variabel dan Dimensi serta Antar Dimensi
Ketidakjujuran Akademik

Total Cheating  Seeking Outside  Plagiarism Electronic

Help Cheating

Total -.200* -.125 -167* -.194* -177*
(p=.014) (p=.126) (p=.039) (p=.017) (p=.029)

Believing -.292** -.235** -.263** -.195* -.186*
(p=.000) (p=.004) (p=.001) (p=.016) (p=.022)

£ Bonding -.051 011 -.026 -129 -.061
2 (p=.531) (p=.894) (p=.754) (p=.114) (p=.453)
€  Behaving -.203* -100 -212%* - 225%* -226%*
(p=.012) (p=.219) (p=.009) (p=.005) (p=.005)

Belonging -.161* -.124 -.088 -.140 -.194*
(p=.048) (p=.129) (p=.282) (p=.086) (p=.017)

**Korelasi signifikan pada tingkat .01; * Korelasi signifikan pada tingkat .05

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara
religiusitas dengan ketidakjujuran akademik pada mahasiswa Kristen di universitas itu (rs= -.200,
p<.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas individu, maka semakin
rendah ketidakjujuran akademik individu. Sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas individu,
maka semakin tinggi tingkat ketidakjujuran akademik individu. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan adanya korelasi negatif yang signifikan antara religiusitas
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dengan ketidakjujuran akademik (Burton, Talpade, & Haynes, 2011; Hongwei, Glanzer, Johnson,
Sriram, & Moore, 2016; Nelson, James, Miles, Morrell, & Sledge, 2016).

Korelasi antara religiusitas dan ketidakjujuran akademik dapat dijelaskan melalui pemahaman
dan internalisasi individu terhadap kepercayaan agama Kristen. Internalisasi memampukan individu
untuk melakukan suatu perilaku berdasarkan kemauannya sendiri (Neyrinck, Vansteenkiste, Lenz,
Duriez, dan Hutsebaut, 2006). Dalam hal ini, mahasiswa Kristen menginternalisasi nilai-nilai agama
yang diyakini dan pada akhirnya melakukan perilaku yang sesuai dengan kepercayaan Kristen dalam
kehidupan perkuliahannya, termasuk tidak melakukan ketidakjujuran akademik. Internalisasi tidak
hanya berefek kepada perilaku individu tetapi juga haruslah sejalan dengan tujuan hidup individu
(Neyrinck, Vansteenkiste, Lenz, Durienz, & Hutsebaut, 2006).

Agama Kristen tidak hanya sebuah kepercayaan saja, tetapi agama Kristen memberikan
makna hidup kepada umatnya, yaitu untuk memuliakan Allah dan menikmati kebersamaan di
dalamNya (Arnold & Arnold, 2015). Umat Kristiani meyakini bahwa salah satu cara untuk
memuliakan Tuhan adalah dengan menaati perintahNya (Arnold & Arnold, 2015). Oleh karenanya,
mahasiswa Kristen menginternalisasi nilai-nilai Kristiani dan memaknainya dengan tidak melakukan
ketidakjujuran akademik.

Kepercayaan dan pemaknaan terhadap iman Kristiani ini juga tercermin dari hasil penelitian
penelitian yang memperlihatkan bahwa dimensi believing memiliki korelasi negatif yang signifikan
paling besar dengan ketidakjujuran akademik (rs=-.292, p<.01) dan berkorelasi negatif secara
signifikan dengan semua dimensi ketidakjujuran akademik, yaitu cheating (rs= -.235, p<.01) , seeking
outside help (rs=-.263, p<.01), plagiarism (rs=-.195, p<.05), serta electronic cheating (rs=-.186,
p<.05). Hal ini juga menunjukkan sentralitas dimensi believing pada mahasiswa Kristen yang
menjadi landasan pemahaman dan pemaknaan agama dalam bersikap, dalam hal ini adalah dalam
melakukan ketidakjujuran akademik.

Individu yang menginternalisasi nilai-nilai agamanya juga cenderung memiliki regulasi diri
yang baik (Koole, McCullough, Kuhl, & Roelofsma, 2010). Kontrol diri erat kaitannya dengan
dimensi behaving (Saroglou, 2011). Individu yang telah menginternalisasi nilai-nilai Kristiani
memiliki kontrol diri untuk tidak melakukan perilaku yang salah secara moral agamanya. Dalam hal
ini, umat Kristiani menggunakan Alkitab sebagai panduan untuk menentukan perilaku yang benar
dan yang salah (Wright, 2006). Alkitab tidak hanya sebagai aturan saja, tetapi merupakan gaya hidup
umat Kristiani yang memengaruhi kehidupan sehari-harinya, serta berfungsi sebagai suatu aktualisasi
akan kepercayaan yang diyakini oleh umat Kristiani (Arnold & Arnold, 2015). Hal ini dapat
menjelaskan mengapa dimensi behaving memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan
ketidakjujuran akademik (rs=-.203, p<.05).

Dimensi religiusitas lainnya, yaitu dimensi belonging juga berkorelasi negatif secara
signifikan dengan ketidakjujuran akademik (rs=-.161, p<.05). Korelasi belonging dengan
ketidakjujuran akademik dapat dijelaskan melalui komunitas gereja individu yang dapat menjadi
sumber identitas sosial dan pengingat individu serta sarana individu untuk berdiskusi mengenai
norma-norma agama yang dianut (Saroglou, 2011; Arnold & Arnold, 2015). Dalam hal ini,
mahasiswa Kristen yang senang berkumpul bersama komunitas Kristennya akan mengikuti nilai-nilai
dan perilaku yang dilakukan oleh teman-teman di komunitas Kristennya. Tidak hanya itu, komunitas
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Kristen yang diikuti oleh individu dapat menjadi ajang individu untuk berdiskusi mengenai perilaku-
perilaku yang diterima maupun tidak dapat diterima seturut ajaran agamanya, dan komunitas ini
menjadi accountability partner bagi individu. Partisipasi dalam komunitas Kristen yang diikuti oleh
mahasiswa dapat menjadi alasan yang membuat dimensi belonging memiliki korelasi yang negatif
secara signifikan dengan sikap tidak jujur secara akademik.

Namun, hal yang menarik adalah dimensi belonging hanya berkorelasi negatif secara
signifikan dengan electronic cheating (rs=-.194, p<.05), dan tidak berkorelasi dengan bentuk
ketidakjujuran akademik lainnya. Perlu dicatat juga bahwa mahasiswa tidak hanya berkuliah dengan
teman-teman dari komunitas agamanya, tetapi juga teman-teman dari luar komunitas agamanya.
Dapat dilihat, bentuk-bentuk ketidakjujuran akademik yang tidak berkorelasi dengan belonging
kebanyakan adalah yang dilakukan bersama orang lain, seperti cheating maupun seeking outside help.
Stogner, Miller, dan Marcum (2012) menemukan dalam penelitiannya bahwa social learning dapat
menjelaskan alasan individu melakukan ketidakjujuran akademik. Aker (dalam Stogner, Miller, &
Marcum, 2012) menjelaskan bahwa dalam social learning theory, individu mempelajari suatu nilai
dan perilaku melalui interaksi sosialnya. Saat individu melihat orang lain menyontek, persepsi
individu terhadap perilaku menyontek salah secara moral dapat menurun dan meningkatkan
kemungkinan individu untuk menyontek (O’Rourke, Barnes, Deaton, Fulks, Ryan, & Rettinger,
2010). Aker (dalam Stogner, Miller, & Marcum, 2012) sempat menjelaskan bahwa individu dapat
mengimitasi perilaku orang lain untuk dapat diikuti. Dengan demikian, jika lingkungan sosial
individu melakukan kecurangan ini, individu juga dapat terpengaruh. Di samping itu, penelitian yang
dilakukan oleh Stephens, Young, dan Calabrese (2007) menemukan bahwa mahasiswa lebih sering
menggunakan cara-cara konvensional untuk berkolaborasi saat tugas dan ujian serta menyalin tugas
dan ujian daripada menggunakan teknologi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa
cenderung tidak menyontek menggunakan elektronik dan lebih memilih untuk menggunakan cara-
cara konvensional dalam menyontek. Terlebih, kecurangan yang dilakukan secara elektronik
seringkali dilakukan secara individual sehingga tekanan lingkungan sosial tidak sesignifikan bentuk
ketidakjujuran lainnya, dan menyebabkan individu lebih dapat mengikuti perilaku-perilaku yang
diterima oleh komunitas agamanya.

Adapun dimensi religiusitas yang tidak berkorelasi sama sekali dengan ketidakjujuran
akademik dan dimensi-dimensi ketidakjujuran akademik adalah dimensi bonding. Hal ini
bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang mendapati bahwa individu yang sering mengikuti
dan menghadiri aktivitas keagamaan lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan ketidakjujuran
akademik (Burton, Talpade, & Haynes, 2011; Hongwei, Glanzer, Johnson, Sriram, & Moore, 2016).
Tidak adanya kaitan antara dimensi bonding dan ketidakjujuran akademik dapat dilihat dari segi
agama, segi instrumen, dan segi subyek penelitian.

Dari segi agama, penelitian yang dilakukan oleh Kim-Prieto dan Diener (dalam Saroglou,
2011) menemukan bahwa umat Kristiani lebih cenderung merasakan emosi yang penuh kasih
dibandingkan merasakan emosi sedih dan malu. Penelitian Shariff dan Norenzayan (2011)
memperlihatkan bahwa kepercayaan akan Tuhan yang adil dan menghukum membuat individu
menjadi lebih jujur dibandingkan dengan kepercayaan bahwa Tuhan adalah sosok yang pengasih. Hal
ini dapat menjelaskan mengapa dimensi bonding tidak berkorelasi secara signifikan dengan
ketidakjujuran akademik pada mahasiswa yang beragama Kristen.
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Penjelasan akan tidak adanya kaitan antara dimensi bonding dan ketidakjujuran akademik
juga dapat dijelaskan dari segi kurikulum, di mana universitas ini lebih menekankan pada dimensi
believing mahasiswa. Seperti yang tercantum dalam website universitas, pemberian mata kuliah
Pendidikan Agama Kristen dan Wawasan Dunia Kristen diwajibkan bagi mahasiswa yang beragama
Kristen dan Katolik, sebanyak 16 sks dari total 144 sks. Hal ini juga dapat berkontribusi pada
penekanan believing dan kurangnya kultivasi aspek bonding pada mahasiswa yang membuat dimensi
bonding menjadi rendah dan tidak berkorelasi secara signifikan dengan ketidakjujuran akademik.

Dari sisi data demografis usia, peneliti menemukan bahwa usia tidak berkorelasi dengan
religiusitas beserta dimensi-dimensinya dan dengan ketidakjujuran akademik beserta dimensi-
dimensinya, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mendapati bahwa terdapat
korelasi negatif antara umur dengan menyontek (Vandehey, Diekhoff, & LaBeff, 2007; Olafson et
al., 2013). Hasil yang didapatkan peneliti sesuai dengan hasil penelitian Teixeira dan Rocha (2008)
yang mendapati bahwa tidak ada korelasi antara umur dengan menyontek pada mahasiswa di Portugal
dan Spanyol yang berumur 17-26 tahun. Data demografis usia juga tidak berkorelasi dengan
religiusitas. Hal ini bisa jadi dikarenakan peneliti mengambil sampel mahasiswa yang spesifik, yaitu
yang berumur 18-25 tahun. Dalam tahapan umur 18-25 tahun, mahasiswa masih dalam tahapan
emerging adulthood yang masih sedang meninjau ulang dan mengeksplorasi kepercayaan serta nilai-
nilai agama yang dianut (Arnett, 2004; Arnett, 2000).

Dari sisi data demografis jenis kelamin, peneliti menemukan bahwa pria lebih banyak
melakukan ketidakjujuran akademik daripada wanita. Secara spesifik, pria lebih banyak melakukan
cheating dan electronic cheating. Hal ini sudah sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pria lebih cenderung untuk melakukan ketidakjujuran akademik dibandingkan
wanita (Salleh, Alias, Hamid, & Yusoff, 2013; Nazir, Aslam, & Nawaz, 2011). Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Szabo dan Underwood (2004) menemukan bahwa pria lebih cenderung
menyalahgunakan internet untuk melakukan ketidakjujuran akademik. Hal ini dapat dijelaskan
melalui penelitian yang dilakukan oleh Becker dan Ulstad (2007) yang menemukan bahwa pria lebih
cenderung mengambil resiko daripada wanita dan hasil tersebut terefleksikan melalui tingkat
menyontek yang lebih tinggi pada pria.

Peneliti juga menemukan bahwa wanita memiliki religiusitas yang lebih tinggi daripada pria,
secara spesifik wanita memiliki dimensi believing yang lebih tinggi dibandingkan pria. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh yang menemukan bahwa wanita lebih religius
daripada pria (Hvidtjorn, Hjelmborg, Skytthe, Christensen, & Hvidt, 2014; Bryant, 2007). Hal ini
dapat dijelaskan melalui penelitian Voas, McAndrew, dan Storm (2013) yang menuliskan bahwa
wanita lebih religius, karena wanita cenderung menghindari resiko. Wanita diajarkan secara sosial
untuk menjadi sosok yang patuh. Oleh karena itu, jika wanita tidak religius, maka hal tersebut
dianggap sebagai suatu bentuk ketidakpatuhan. Dengan menjadi religius, maka wanita dapat
menurunkan resiko yang memperlihatkan wanita sebagai sosok yang tidak patuh. (Voas, McAndrew,
& Strom, 2013).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
negatif yang signifikan antara religiusitas dan ketidakjujuran akademik pada mahasiswa di sebuah
universitas Kristen di Tangerang. Dalam hal ini, semakin tinggi religiusitas mahasiswa, maka
semakin rendah tingkat ketidakjujuran akademik mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
religiusitas mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat ketidakjujuran akademik mahasiswa.

Saran Teoretis

Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan menyeimbangkan total sampel
antar kelompok dalam data demografis. Akan menarik juga untuk melihat dinamika ketidakjujuran
akademik pada mahasiswa Kristen yang tidak berkuliah di perguruan tinggi yang berlandaskan agama
Kristen. Saat menjawab kuesioner pada variabel religositas, partisipan sangat mungkin melakukan
faking good. Karenanya, di penelitian selanjutnya perlu ada kewaspadaan terhadap faking good yang
mungkin dilakukan partisipan.

Saran Praktis

Bagi mahasiswa Kristen, mahasiswa dapat meninjau kepercayaan, makna hidup, dan nilai-
nilai Kristiani yang dianut oleh mahasiswa selama ini dan bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi
kehidupan akademik mahasiswa. Mahasiswa dapat melakukan peninjauan dengan diskusi bersama
komunitas gerejanya, konselor, ataupun dengan dosen yang mengajar mahasiswa.

Bagi komunitas-komunitas Kristiani di universitas, peneliti menyarankan untuk mengadakan
sesi forum diskusi mengenai nilai-nilai Kristiani. Dalam hal ini komunitas Kristiani dapat menjadi
sarana untuk berbagi dan bertanya jawab mengenai hal-hal yang berhubungan dengan agama Kristen.
Selain itu, pihak universitas atau kemahasiswaan dapat melakukan sosialisasi mengenai
ketidakjujuran akademik dengan membahasnya dari aspek agama Kristiani. Dengan demikian, hal ini
diharapkan dapat memperjelas dan mengingatkan mahasiswa mengenai nilai-nilai Kristiani yang
diyakini, serta mengaplikasikan ajaran dan nilai agamanya ke dalam sikap moralnya sehari-hari
dalam perkuliahan.
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